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PENDAHULUAN

Bab ini membahas latar belakang masalah yang utelggmbelajaran
bahasa Inggris, kedudukan bahasa Inggris di Pexguilinggi, dan model
pengajaran menulis. Sesudah itu, pembahasan dikakusintuk melihat
identifikasi dan perumusan masalah; pertanyaanlipang definisi operasional

penelitian; tujuan penelitian; manfaat penelitidan hipotesis penelitian.

A. Latar Belakang Masalah
1. Pembelajaran Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan salah satu alat komunikisitingkat
internasional. Pada kenyataannya, tidak semua atiadgnia menguasai bahasa
ini. Di Indonesia, bahasa Inggris hanya diangg&®agai bahasa asing. Mengingat
pentingnya bahasa ini maka banyak orang Indoneaizy yberusaha untuk
mempelajarinya baik secara formal maupun tidak &rm

Seiring dengan kebutuhan akan penguasaan bahagas)ngemerintah
Indonesia menetapkan Undang Undang No: 20 tentastens Pendidikan
Nasional Pasal 37 Ayat 1 tahun 2003 bahwa bahagaishmenjadi satu-satunya
bahasa asing yang wajib dipelajari siswa dari jgmj@ekolah Menengah Pertama
(SMP) sampai Perguruan Tinggi. Mata pelajaran kmHaggris sudah mulai

diberikan kepada murid Sekolah Dasar (SD) melaluikklum muatan lokal.



Bahkan, sekarang ini pengajaran bahasa Inggrishsonéai diperkenalkan pada
tingkat Taman Kanak-Kanak (TK).

Pemerintah telah memberikan arahan berkenaan ddmgdagai mata
pelajaran yang diajarkan untuk siswa dari TK sangdA. Begitu pula di tingkat
Perguruan Tinggi (PT), pemerintah berdasarkan Kesaut Menteri Pendidikan
Nasional Rl No: 232/U/2000 telah menetapkan bahwi&klum PT di Indonesia
terdiri dari kurikulum inti dan institusional. Kialum inti program Strata 1 (S1)
berkisar antara 40-80% dari jumlah keseluruhan 8K suatu program studi.
Kurikulum inti ditetapkan secara nasional oleh MenPendidikan Nasional RI,
sedangkan kurikulum institusional ditentukan olehsmg-masing PT. Dalam
kurikulum institusional, terdapat beberapa mataiakulyang harus dipelajari
mahasiswa. Salah satunya adalah mata kuliah bdhggas yang diperlukan
sebagai antisipasi menghadapi era golbalisasi.

Agar mahasiswa nantinya mampu bersaing di era ligalsg kompetensi
berbahasa Inggris secara menyeluruh harus diku@saipetensi bahasa Inggris
meliputi keterampilan menulis, membaca, mendengarkian berbicara yang
perlu dikembangkan. Kesemua aspek kompetensi beshahinggris harus
dipelajari secara seksama mengingat penguasaarsabdhggris memerlukan
proses yang memakan waktu cukup lama.

Mahasiswa merupakan sumber daya manusia potemsigl setelah lulus
nantinya harus mampu bersaing di pasaran kerjairSehahasiswa dibekali
dengan bidang ilmu yang sesuai dengan kajiannyagkaguga perlu dibekali

dengan kemampuan berbahasa Inggris yang memad@ka Keekerja, mereka



acapkali dituntut untuk dapat menggunakan bahaggrik baik secara pasif
maupun aktif. Oleh karena itu, sudah sewajarnyaasiatva di PT mempelajari
bahasa Inggris untuk kebutuhan mereka.

Dewasa ini, para ahli pengajaran bahasa asing rbabai negara telah
sepakat bahwa tujuan utama pembelajaran suatu dasiisg adalah sebagai
upaya mengembangkan kompetensi komunikasmmunicative competence
(Hadley, 2001:32). Kompetensi komunikasi yang dikupleh praktisi pengajaran
bahasa asing adalah seperti yang disampaikan CalaaleSwain (1980:26),
meliputi grammatical competenc€kompetensi tata bahasayociolinguistic
competence(kompetensi sosiolinguistik) discourse competencé&ompetensi
wacana) and strategic competencgompeteni strategi). Savignon (1991:28)
menegaskan bahwa dalam belajar bahasa asing, pestika mempelajari dan
mempraktikkan empat kemampuan berbahasa yaitu: engadkan l{stening,
berbicara gpeaking, membacargéading, dan menuligwriting).

2. Kedudukan Bahasa Inggris di Perguruan Tinggi

Pengajaran bahasa Inggris di PT dapat dibedakajadié) yaitu: sebagai
mata kuliah umum untuk mahasiswa non-bahasa Ingigmspengajaran bahasa
Inggris sebagai bidang studi. Kedua jenis pengajdrahasa Inggris tersebut
memiliki tujuan yang tidak sama. Sebagai mata kulismum, bahasa Inggris
merupakan salah satu sarana untuk mengembangkangbi@jian yang sedang
dipelajari mahasiswa. Sebagai bidang studi, bamaggais menjadi pokok kajian
yang dipelajari mahasiswa sehingga dituntut pemahayang mendalam tentang

penguasaan terhadap bahasa Inggris itu sendiri.



Rochman (2003:21) menjelaskan bahwa jumlah mahasmata kuliah
umum bahasa Inggris dalam satu kelas biasanyariteai 100-an sehingga
dikategorikan sebagai kelas yang besar. Semeniaravaktu perkuliahannya
hanya satu atau dua semester saja. Pengajararkuiata umum bahasa Inggris
di PT bertujuan membantu mahasiswa dalam menghadagier-sumber belajar
berbahasa Inggris. Oleh karena itu, penekananuiéak lebih pada penguasaan
keterampilan membaca daripada keterampilan-ketel@amerbahasa Inggris
lainnya (Nababan, 1984:3).

Kedudukan bahasa Inggris sebagai mata kuliah umenfiarigsi sebagai
pendukung proses pembelajaran mata kuliah bidandi giokok. Acapkali,
mahasiswa harus membaca berbagai materi dalam raanpenata kuliah
bidang studi mereka; sedangkan referensi terkinydla diterbitkan dalam bahasa
Inggris. Pada kenyataanya, bahasa Inggris dipekgunaebagai media untuk
penyampaian ilmu pengetahuan di tingkat internadio@leh karena itu, insan
akademis di PT perlu menguasai bahasa Inggrisdegeat memperoleh informasi
terbaru dalam bidang kajiannya.

Di sisi lain, mahasiswa Sastra Inggris mempeldjahasa Inggris sebagai
bidang ilmu sehingga mereka harus menguasainyaraseoandalam untuk
mempelajari mata kuliah lain yang terkait dengarhasa Inggris seperti
Kesusasteraan Inggris (Rochman, 2002:130). MahasiSastra Inggris pada
tahun pertama dan kedua, mempelajari keteramp#aardoahasa Inggris yang
bisanya berlangsung selama kurang lebih 4 semeastitn: mendengarkan

(listening, berbicaragpeaking, membacargading, dan menuligwriting).



Mata kuliahspeakingdanlisteningpada umumnya diselenggarakan dalam
kelas kecil yang berkisar antara 20-25 mahasisedai®kan mata kulialeading
dan writing biasanya diselenggarakan dalam kelas besar (lelaih 50
mahasiswa). Padahal idealnya, jumlah siswa dal&mkséas untuk pembelajaran
bahasa asing adalah kurang lebih 20 (Harmer, 288).:2

Jumlah mahasiswa untuk mata kuligfeakingdibagi dalam kelas kecil
mengingat masing-masing mahasiswa perlu praktikak@p-cakap. Untuk mata
kuliah listening jumlah mahasiswa dalam satu kelas juga kecil mgagy pada
umumnya perkuliahan diselenggarakan di laboratorbahasa dengan jumlah
kursi berkisar antara 20-30 buah.

Untuk mata kulialreadingdanwriting, jumlah siswa termasuk besar oleh
karena beberapa alasan yang antara lain adalalgasebarikut. Pertama,
seringnya muncul anggapan bahwa mata kuliah inhlebdikit membutuhkan
interaksi langsung antar dosen dan mahasiswa selansas kegiatan di kelas.
Kedua, sudah menjadi tradisi pengajaran mata kuéatingdanwriting dalam
kelas besar. Ketiga, keterbatasan fasilitas, rlahas, dosen, serta dana apabila
mata kuliah ini juga dibagi ke dalam kelas-kelasgykebih kecil.

Jumlah mahasiswa dalam satu kelas untuk mata k@laingdanwriting
sering menjadi salah satu penyebab kekurang-edektibpengajaran. Pada
prinsipnya, idealnya jumlah mahasiswa harus daplednttol dosen selama
berlangsungnya proses belajar-mengajar di kelaslabumahasiswa yang cukup
banyak untuk mata kuliateadingmenyebabkan semakin berkurangnya perhatian

dosen terhadap persoalan yang dihadapi individuasisiva di kelas. Begitu pula



halnya dengan dengan mata kuliahiting. Walaupun mata kuliatwriting
kelihatannya bersifat ‘pasif’, setiap individu perimemperoleh penanganan
sendiri-sendiri. Kecepatan menulis sebuah karangarbahasa Inggris dan
permasalahan yang dihadapi tiap individu harusdaai dengan cermat.

Namun, pengurangan jumlah mahasiswa dalam tiap s kddakan
merupakan satu-satunya pemecahan masalah. Jumtahtajap muka yang
terbatas juga menjadi kendala besar karena praiaikulis membutuhkan waktu
yang tak terbatas, baik di dalam maupun di luaaskel
3. Model Pengajaran Menulis

Hedge (2001:6) melihat belum adanya suatu modeluhsegang dapat
disetujui banyak praktisi, sehingga model pengajanaenulis dalam dunia
pengajaran bahasa masih bervariasi. Pengajar batesia berbeda pandangan
tentang metode menulis, aspek-aspek dalam mersgita peran pengajar dan
peserta didik dalam pengembangan aktivitas befagrgajar menulis.

Dari berbagai proses menulis yang dikemukan bebesdpi, Weigle
(2002) mencatat 3 model proses menulis yang bangampengaruhi
pengkembangan proses pembelajaran menulis dengagamekepada kegiatan
menulis sebagai aktifitas kognitif. Model pertamdalah yang dikembangkan
Hayes dan Flower (1980). Model kedua adalah dareiB® dan Scardamalia
(1987). Model ketiga adalah dari Hayes (1996). ¢retmodel tersebut banyak
disatir oleh ahli lain ketika membahas pengembankatierampilan menulis.

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.



a. Model Hayes dan Flower (1980)

Hayes dan Flower (1980) (Dikutip dalam Weigle, 2@32 menjabarkan
modelnya sebagai proses menulis dalam arti lingkmngenulisan tésk
environmentyang terdiri dari tugas dan hasil tulisan yangudt. Memori jangka
panjang penulis akan mempengaruhi proses penulBatam hal ini, aspek
memori jangka panjang penulis terdiri dari pengesahtentang topik, target
pembaca, dan rencana penulisan yang tersimpambBéjaktivitas kognitif akan
berlangsung dalam perencanaan, penerjemahan pikimatalui teks, dan
melakukan pengulangan kembali. Perencanaan melipgiolehan ide,
penyusunan karangan, dan latar tujuan penulisantenfanaan akan
diterjemahkan ke dalam suatu penulisan. Sesudahdiilakukan penyuntingan
atas tulisan tersebut. Penulis akan memonitor pg@anproses perencanaan,
penerjemahan, dan pengulangan kembali dalam ppesssisunan tulisan.

Aspek penting dari model ini adalah bahwa menuleyupakan proses
yang berulang-ulang. Oleh karena itu, proses memukrupakan suatu proses
yang bersiklus. Ketika menulis, seseorang akanebeia pada apa yang telah
dikerjakannya dan kembali lagi pada langkah sebeyanuntuk memperjelas hal-
hal yang belum tersurat. Dengan demikian, pembenstinuksi yang jelas dalam
proses menulis akan lebih efektif dari pada pembesebuah model karangan
kepada peserta didik, kemudian mereka diminta nketignodel tersebut.

Adapun model penulisan yang dijabarkan oleh Hayes Elower (1980)

polanya dapat dilihat pada bagan di bawah.



Bagan 1.1. Model Menulis dari Hayes dan Flower ()98

TASK ENVIRONMENT
Topic WRITING
ASSIGNMENT
TEXT PRODUCED
SO FAR
Audience
Motivating Cues
A A
THE WRITER’S LONG
TERM MEMORY
PLANNING REVIEWING
Knowledge of Topic
Knowledge of Audience > © READING
Stored Writing Plans o ORGANIZING z
Z B
5 ?
5 § EDITIN G
z GOAL SETTING 4
w =
o
MONITOR

Sumber Weigle (2002), hal: 24.

b. Model Bereiter dan Scardamalia (1987)

Model menulis yang disampaikan Bereiter dan Scaatiam(1987)
(Dikutip dalam Weigle, 2002:29) memberikan deskripsitang paradoks dalam
proses menulis. Di satu sisi, seseorang yang mdraga tulis akan bisa menulis
dengan lancar dalam bahasa pertamanya. Di sisitldak semua orang mampu
menjadi penulis yang baik walaupun ia menguasaasmbkersebut. Hal ini karena
seseorang membutuhkan keahlian khusus untuk meaideedsrampilan menulis.

Bereiter dan Scardamalia (1987) mengajukan daftaksohomi

pengetahuan bahasa pada seseorang yang melipugetalenan linguistik,



wacana, dan sosiolinguistik. Adapun taksonomi tmrsediuraikan secara

terperinci sebagai berikut.

Tabel 1.1 Taxonomy of Language Knowledge

I. Linguistic Knowledge

A.Knowledge of the written code
a. Orthography
b. Spelling
c. Punctuation
d. Formatting conventions (margins, paragraphing, spggeetc.)
B. Knowledge of phonology and morphology
1. Sound/letter correspondences
2. Syllables (onset, rhyme/rhythm, coda)
3. Morpheme structure (word-part knowledge)
C. Vocabulary
1. Interpersonal words and phrases
2. Academic and pedagogical words and phrases
3. Formal and technical words and phrases
4. Topic-specific words and phrases
D. Syntactic/structural knowledge
1. Basic syntactic patterns
2. Preferred formal writing structures (appropriateyks)
3. Tropes and figures of expression
4. Metaphors/similes
E. Awareness of differences across languages
F. Awareness of relative proficiency in different langes and registers

Il. Discourse Knowledge

A. Knowledge of intrasentential and intersententialrkiray devices (cohesion, syntactic
parallelism)

B. Knowledge of informational structuring (topic/commhe given/new, theme/theme,

adjacency pairs)

Knowledge of semantic relations across clauses

Knowledge of recognizing main topics

Knowledge of genre structure and genre constraint

Knowledge of organizing schemes (top-level diseosisicture)

Knowledge of inferencing (bridging, elaborating)

Knowledge of differences in features of discouttsectiring across languages and

cultures

Awareness of different proficiency levels of disseiskills in different languages

IOMmMoUO
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lll. Sociolinguistic knowledge

A. Functional uses of written language.

B. Application and interpretable violation

C. Register and situational parameters

Age of writer

Language used by writer (L1, L2, ...)

Proficiency in language used

Audience considerations

Relative status of interactants (power/politeness)

Degree of formality (deference/solidarity)

Degree of distance (detachment/involvement)

Topic of interaction

Means of writing (pen/pencil, computer, dictatishprthand)
10 Means of transmission (single page/book/read alorintied)

D. Awareness of sociolinguistics differences acroegl@ages and cultures

E. Self-awareness of roles of register and situatiggaabmeters

CoNooA~WONE

Sumber Weigle (2002) hal: 30-31.

Untuk menjadi penulis yang baik, seseorang perlmpetajari beberapa
aspek penulisan. Pada umumnya, proses penguas&aankglan menulis akan
memakan waktu yang cukup panjang dan latihan segdemsif. Dengan
demikian, seseorang yang lancar menulisnya belurtu tbisa menghasilkan
tulisan yang baik.

Bereiter dan Scardamalia mengingatkan bahwa hahagsgan orang saja
yang menguasai keterampilan menulis. Terdapat gedmeantara pengetahuan
untuk menceritakark@iowledge tellingdan pengetahuan untuk mentransformasi
(knowledge transforminglalam keterampilan menulis.

Pengetahuan menceritakatknowledge telling) dalam keterampilan
menulis hampir sama dengan ketika berbicara, sghingpanya sedikit
membutuhkan suatu perencanaan dan melakukan réemss menulis ini bersifat
‘alamiah’ karena dapat dilakukan seseorang yang goesai bahasanya.
Keterampilan menulis termasuk yang tidak mengandelegien yang bersifat

interaktif seperti halnya dalam percakapan. Oleterka itu, aspek interaksi ini
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harus diisi dengan memperoleh tiga input yaitu:ikkogkemata wacana dari
penulis, dan teks yang ditulisnya.

Penulis mempergunakan proses mental ketika mermyedes tulisannya
untuk mengingat kembali pengetahuan isi tentangyapg diketahuinya tentang
topik; dan skema untuk jenis wacana yang diperlukarsalnya esai untuk
mengemukakan pendapat atau esai untuk prosesmesksi dan wacana dalam
penulisan disebut topik dan penentu genre. Keduasipargunakan untuk
menemukan memori ketika mencari bagian isi yangvesl. Bagian-bagian isi
atau ide ditentukan berdasarkan ketepatan, dansjikarsebut telah sesuai maka
dapat diteruskan untuk ditulis.

Jika isi belum sesuai maka proses tidak dapat jdilean. Dengan
demikian, proses akan kembali dari awal. Sikludaogsung berulang-ulang,
tetapi bukan hanya menggunakan proses mental seginkan berdasarkan
tulisan yang telah dihasilkan. Proses penulisaaliér jika memori telah cukup
memperoleh isi yang sesuai.

Sebaliknya, pengetahuan mentransformasi dalam akepglan menulis
membutuhkan latihan yang cukup. P&dawledge transformingeseorang tidak
hanya menuliskan gagasannya di atas kertas s#gpi i@ juga menciptakan
pengetahuan baru. Pembelajaran menulis dapat Kédakiaik secar&nowledge
telling maupurknowledge transformingarena bergantung pada tujuannya.

Berikut ini akan ditampilkan bagan tentang pengetah untuk
mentransformasi khowledge transformingflalam keterampilan menulis yang

menguraikan proses tersebut. Adapun penjelasanbgalan di bawahnya.
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Bagan 1.2Structure of Knowledge-Transforming Mod@BEkreiter & Scardamalia, 1987)

MENTAL REPRESENTATION OF ASSIGNMENT

\ 4

PROBLEM ANALYSIS AND <
GOAL SETTING

CONTENT DISCOURSE
KNOWLEDGE KNOWLEDGE
CONTENT RHETORICAL

PROBLEM SPACE PROBLEM TRANSACTION p| PROBLEM SPACE
< PROBLEM TRANSLATION
p| KNOWLEDGE TELLING PROCESS |«

Sumber Weigle (2002) hal: 34.

Langkah awal proses transformasi pengetahuan d&atarampilan
menulis berasal dari perwujudan mental dalam pesgen suatu tulisan.
Selanjutnya, dilakukan analisis permasalahan dar lajuan yang membawa
kepada aktivitas pemecahan masalah. Terdapat c#h rgang disebut ruang
permasalahan isi dan ruang permasalahan retorilkéanD permasalahan isi,
persoalan yang dicakup meliputi kebiasaan dan pahgean; sedangkan dalam
permasalahan retorika, penulis berkutat pada bageintara terbaik mencapai
tujuan dalam penulisan.

Suatu upaya untuk mencari pemecahan bagi permasaleh akan
membawa penulis pada persoalan retorika. Terdapatadah interaksi antara
pengetahuan yang berkembang secara terus menemgandeteks yang

berkembang secara terus menerus pula. Dengandmajgada satu sisi muncul
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transaksi permasalahan dan penerjemahan permasaRdr@ah permasalahan isi
dan permasalahan retorika memunculkan proses @nget menceritakan
(knowledge telling procesyang mempengaruhi analisis permasalahan dan latar
tujuan suatu penulisan.

C. Model Hayes (1996)

Model ketiga yang dikemukakan Weigle (2002:26) akdaHayes (1996)
yang mengkaji proses penulisan dan mencakup duaarbagaitu: tugas
berdasarkan lingkungan dan tugas berdasarkan dudiviugas berdasarkan
lingkungan terbagi ke dalam lingkungan sosial dagkungan fisik.

Lingkungan sosial meliputi pembaca, baik nyata maupnajiner, serta
pihak yang ikut bekerjasama dalam proses penulisagkungan fisik terdiri dari
teks yang mempengaruhi dan upaya lebih lanjut ppman teks ketika menulis,
serta media untuk penyusunan tulisan, misalnya Imetalisan tangan atau
diketik komputer.

Model proses menulis dari Hayes ini melihat peramtipg motivasi
dalam menulis yang akan berpengaruh terhadap didsil dari penulisan. Proses
kognitif mencakup interperstasi teks, refleksi, gmaduksi teks. Membaca juga
dianggap sebagai bagian dari proses penting dakamulms.

Proses kognitif dalam model Hayes meliputi intesfasi, refleksi, dan
penulisan teks. Interprestasi teks merupakan raagkaoses representasi internal
yang tercipta berdasarkan input linguistik dan igraRefleksi adalah proses
dimana representasi internal yang baru tercipt@ebet mengacu kepada

representansi internal yang telah ada sebelumnya.
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Akhirnya, dalam penulisan teks, output grafis diaguistik yang muncul
tersebut dapat dihasilkan berdasarkan represeantasial. Ketiga proses tersebut
bukan hanya meliputi pembuatan rancangan dalamu datngan saja, tetapi
juga dalam penyusunan revisi karangan tersebut.

Model Hayes ditampilkan seperti pada bagan berRehjelasannya dapat

dibaca pada bagian bawah dari bagan ini.

Bagan 1.3. Proses Menulis Model Hayes (1996)
THE TASK ENVIRONMENT

The Physical Environment

The Social Environment <

A 4

The Audience The text

Collaborators The composing medium

A A

\ 4 h 4
THE INDIVIDUAL

A\ 4

MOTIVATION/AFFECT COGNITIVE PROCESS

Goals Text Interpretation
WORKING MEMORY

Predispositions Reflection

Phonological memory

Beliefs and Attitudes \ Text Production

Visual/Spatial
Sketchpar

Cost/Benefit Estimates

Semantic memory

Task Schemas

LONG-TERM MEMORY

Topic Knowledge

Audience Knowledge

Linguistic Knowledge

Genre Knowledge

Sumber Weigle (2002), hal: 26.

Hayes menekankan pentingnya membaca dalam memdisurutnya,

membaca dilakukan untuk mengevaluasading to evaluafe Penulis membaca
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teksnya secara kritis untuk menemukan permasalgdnag mungkin muncul dan
mencoba mencari pemecahan masalah atas persasktnute

Proses kognitif dalam membaca meliputi upaya untekguraikan kata-
kata, menerapkan pengetahuan tata bahasa, menenapkgetahuan semantik,
membuat kesimpulan faktual seketika itu juga, mengg§an skemata dari
pengetahuan tentang dunia, menerapkan konvensantgengenre, mengenali
pokok permasalahan, menyimpulkan maksud dan candapg penulis, dan
mempertimbangkan kebutuhan pembaca. Kesemua aspstbiit merupakan
perwujudan dari makna tulisan dan respon pembadsadap keseluruhan
karangan. Oleh karena itu, diperlukan beberapa eahna® masalah yang
mungkin dilakukan dalam membaca untuk mengevaluasi.

Penulis yang kurang berpengalaman cenderung merkesalahan-
kesalahan lokal, tetapi bukan kesalahan global.t@@odari kesalahan tingkat
lokal adalah kesalahan pada level kalimat. Untugakdhan global, misalnya
adalah kesalahan tentang isi dan susunan.

Terdapat tiga alasan kegagalan dalam merevisi aeglabal. Pertama
adalah lemahnya keterampilan menulis. Kedua adadiak cukupnya memori
untuk melakukan revisi bersamaan secara lokal tzraly Ketiga adalah masih
kurangnya pengembangan skemata untuk merevisi,adekgta lain belum

memiliki kemampuan melihat kesalahan global.
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Bagan 1.4CognitiveProcesses in Reading to Evaluate Tigldyes, 1996)

puns and alternative
interpretations

new evidence and
examples

analogies and

A

A

A

Apply Semantic
Knowledge

Factual |

Make Instantiations and

nferences

Use Schemas and

POSSIBLE DISCOVERY READ TO EVALUATE POSSIBLE PROBLEM
DETECTION
COMPREHEND AND CRITIZE
new diction < Decode Words 1 > spelling fault
alternative < Apply Grammar > grammar fault
construction Knowledge —

A 4

ambiguities and
reference problems

A 4

faulty logic and
inconsistency

A 4

errors of fact and
schema violations

elaborations World Knowledge

ideas for alternative < Apply Genre > faulty text structure
text structures Conventions —
ideas for transactions < Identify Gist = > incoherence

and connectives

Infer Writer's Intentions  |—
and Point of View

disorganization

A
A 4

alternative plans

A

A 4

new voice or Consider Audience |— inappropriate tone or
alternative content Needs complexity

\ 4
Representation of Text Meaning and Reader’s Respgons

Sumber Weigle (2002) hal: 27.

Pada bagan di atas, Hayes menggambarkan pola memirack
mengevaluasi yang memperlihatkan proses kognitilur Apemikiran yang
dijabarkan menempatkan adanya kesesuaian antatangi&man diskoveri dalam
membaca serta kemungkinan permasalahan yang peskidakan.

Dua jenis membaca yang lain adalah membaca tekssigkber bacaan
(reading for source textslan membaca instruksie@ding instructions Menulis

seringkali menggunakan teks-teks sumber bacaamaebeuan. Oleh karena itu,
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terdapat hubungan yang jelas antara kemampuan rmemgtks dan kemampuan
menggunakan informasi dari teks dalam tulisan sasgo Begitu pula halnya jika
seseorang menulis sesuatu yang dibuat tidak sbauspan karena ia membaca
instruksi dengan tidak tepat. Dengan demikian, nmemahbinstruksi merupakan

aspek yang berpengaruh dalam menulis.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah

Secara umum, keterampilan menulis bahasa Inggribasiewa di
Indonesia masih rendah (Alisjahbana, 1990:315; Aillah, 2005b). Demikian
pula halnya dengan sebagian mahasiswa Sastradngrg telah belajar menulis
bahasa Inggris secara intensif. Contohnya, padalipan makalah dan proposal
penelitian, tulisan bahasa Inggris mahasiswa niasils banyak diperbaiki.

Kemampuan menulis melibatkan beberapa penguasaak gang harus
dikuasai seperti, pemilihan kosa kata, tata bahses#éa koherensi antara kalimat
dan paragraf (Hedge, 2001:2). Ketika menulis, sesgp harus cakap
mengekspresikan ide-idenya ke dalam bentuk tuligamg tentunya memiliki
tatanan yang berbeda dengan ketika mengungkapkaa&e bentuk lisan.

Sayangnya, siswa di Indonesia masih belum terbmasagekspresikan
pendapatnya dalam bahasa tulis. Terlebih lagi kahm@ siswa dalam menulis
karya ilmiah. Semenjak siswa mulai belajar di sakplatihan mengungkapkan
ide secara tertulis jarang dilakukan. Di Indonesadapat pandangan bahwa

siswa yang baik adalah yang patuh dan mendenggtkandi kelas dan mencatat
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apa yang diajarkan guru sehingga siswa terbiassikber pasif selama proses
pembelajaran (Supono, 1991).

Tidak mengherankan apabila di PT, mahasiswa masitemui kesulitan
ketika dituntut menuliskan gagasannya secara akaddstam bahasa Indonesia.
Padahal, ragam tulisan ilmiah merupakan salahlsattuk karangan yang harus
dikuasai mahasiswa. Banyak tugas yang mensyaragaggunaan bahasa tulis
ilmiah di perguruan tinggi seperti penulisan skripsiakalah, atau laporan.
Seharusnya, mahasiswa di PT sudah dapat menulighilimagi kepentingan
pengembangan ilmu pengetahuan mereka (Alwasildb&0

Mahasiswa harus berlatih keras agar mampu mengasggek komunikasi
secara tertulis. Pembelajaran menulis dalam kwrkuluntuk SD sampai PT
selama ini belum mampu menjawab tuntutan kebutwimbmk menulis akademis
(Alwasilah, 2005b). Kurangnya latihan menulis dalbahasa Indonesia sebagai
bahasa pertama, tentunya berdampak pada pengukssaampilan menulis
dalam bahasa Inggris. Ditambah lagi, sebagian beaaasiswa Indonesia dapat
dikatakan belum siap menulis akademik bahasa Isggarena penguasaan
bahasanya (Alwasilah, 2005a).

Permasalahan menulis dalam bahasa Inggris bagismsalzakelihatannya
lebih rumit. Mahasiswa selain harus berpikir mergkapkan gagasannya ke
dalam bahasa tulis, juga dituntut untuk memindalgagasan tersebut ke dalam
bahasa Inggris yang memiliki tatanan dan kaidabdzk dari bahasa Indonesia.
Akibatnya, banyak mahasiswa yang menganggap medal&sn bahasa Inggris

merupakan keterampilan yang paling sulit dikuag&i@le, 2002:12).
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Kondisi di atas diperparah oleh keterbatasan-katagan untuk
pengembangan latihan keterampilan menulis bahaggrisndi PT oleh karena
beberapa alasan (Rochman, 2003:22). Pertama adatddih mahasiswa terlalu
banyak dalam satu kelas sehingga mempengaruhi dosgrk memberikan
bimbingan penulisan secara efektif. Akibatnya, dokbih banyak mengoreksi
tulisan mahasiswa secara sepintas. Kedua adalbhtasnya waktu pengajaran
menulis bahasa Inggris; sedangkan pengembanganramgtiéan menulis
memerlukan banyak latihan dan bimbingan. Ketigaladddanasih terfokusnya
pengajaran keterampilan menulis yang bersifat fhagaitu dari mahasiswa
dibaca dosen atau temannya. Padahal, menulis nkamugaentuk komunikasi
yang memerlukan umpan balik dari pihak yang memf@baudron, 1984:8).

Motivasi belajar merupakan salah satu aspek yangnpaegaruhi
kesuksesan belajar peserta didik (Ellis, 2003:Mahasiswa Sastra Inggris
seharusnya memiliki motivasi belajar tinggi karenzereka sendiri yang
menentukan pilihan untuk belajar di program tersefpalagi, untuk diterima di
Sastra Inggris (khususnya di PT negeri), mahasisavas bersaing cukup ketat
mengingat jumlah peminat biasanya lebih besar ddapglaya tampung. Dengan
demikian, minat mahasiswa terhadap bahasa Ingghergsnya bukan merupakan
suatu permasalahan.

Pada umumnya, mahasiswa yang memilih belajar ditré&sasggris
memiliki bekal persiapan pengetahuan bahasa Inggng memadai. Beberapa
mahasiswa yang masih belum memiliki kemampuan lahagris yang cukup,

biasanya berusaha mengejar ketertinggalannya. ®égbna itu, minat dan
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kemampuan bahasa Inggris mahasiswa Sastra Inggi®rusnya dapat
mempermudah proses pembelajaran mereka.

Berbagai aspek mempengaruhi proses penulisan. Baeyeeliti mencoba
membuat beberapa model pembelajaran menulis. WE@I@2:6) menyatakan
bahwa model-model yang dijabarkan para ahli tetseblum ada yang sempurna
karena proses penulisan menyangkut aktifitas kibgyitng sangat komplek.
Menulis merupakan suatu aktifitas sosial dan budsglangga proses penulisan
harus dipandang berdasarkan konteks sosial daryéugia

Beberapa peneliti dalam bidang menulis bahasa asapgrti Witbeck
(1976), Cardelle dan Corno (1981), Zamel (1985)ld&ein dan Conrad (1990),
serta Ferris (1995) telah melakukan studi tentaatpde pengajaran keterampilan
menulis bahasa asing. Pada umumnya, prosedur ygeggdnakan memiliki
banyak kesamaan. Secara garis besar, langkah pegtany dilakukan adalah
dengan menugaskan mahasiswa menulis karangan dbEmsa Inggris.
Kemudian, karangan tersebut dikumpulkan untuk dibdasen serta dikoreksi
atau diberi komentar. Biasanya, karangan yang telddaca dosen akan
dikembalikan kepada mahasiswa. Terkadang, doseam mugminta mahasiswa
untuk menulis ulang karangannya berdasarkan kamekslari dosen dan
dikumpulkan kembali untuk dikoreksi ulang. Biasanyasen membahas di depan
kelas beberapa kesalahan yang seringkali dibudit kéanyakan mahasiswa
ketika menulis karangan. Metode seperti inilah yaegng diterapkan untuk

pengajaran menulis di Sastra Inggris.
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Metode pengajaran yang selama ini digunakan, nanypakbelum
membuahkan hasil yang maksimal. Mahasiswa belunatddijpangsang untuk
bersikap aktif dalam mengembangkan keterampilanutisgtya. Sebagian besar
inisiatif masih berpusat pada dosen. Idealnya, siatva harus memiliki motivasi
dan kreatifitas sendiri untuk berusaha mengembandieterampilan menulis
bahasa Inggrisnya di luar kelas. Oleh karena ierJupdipikirkan alternatif
pembelajaran keterampilan menulis bahasa Inggng lebih menguntungkan.

2. Perumusan Masalah

Kondisi pembelajaran mata kuliadNriting di PT seperti telah dijabarkan
di atas mengimplikasikan adanya beberapa perso&dapun permasalahan-
permasalahan tersebut adalah: (1). Mahasiswa betemguasai keterampilan
menulis dalam bahasa Inggris kendati mereka tekdhjdy selama beberapa
semester; (2). Jumlah mahasiswa dalam satu kel&silip@an Writing masih
besar sehingga menyulitkan dosen untuk memberikarhapan kepada
mahasiswa secara individu; (3). Terbatasnya waktukupraktik menulis secara
individu di kelas; (4). Banyaknya jumlah koreksmang harus dihadapi dosen
karena mahasiswa banyak mengantungkan pengembarkgderampilan
menulisnya melalui kegiatan di kelas; (5). Latihaenulis biasanya dilakukan
mahasiswa sebagai penulis kepada dosen sebagaagensehingga mahasiswa
tidak mempunyai kesempatan untuk menulis dan mmaerespon dari pihak-
pihak lain agar mereka bisa mengurangi ketergaatumga kepada dosen.

Menilik berbagai persoalan yang muncul dalam peajdedn mata kuliah

Writing, suatu benang merah dapat ditarik sebagai pokakgsalahan, yaitu
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pembelajaran mata kulialWriting bagi mahasiswa Sastra Inggris belum
memperlihatkan hasil sesuai dengan yang diharapldatuk itu, suatu model
pembelajaran mata kulidWriting yang bisa menjawab tantangan-tantangan yang
ada selama ini, perlu dikembangkan agar hasilnygadelebih baik.

Beberapa faktor dapat mempengaruhi keberhasilanbgajaran mata
kuliah Writing. Faktor-faktor penentu keberhasilan dalam pemdea]
diungkapkan oleh beberapa pakar. Salah satunyala8akmadinata (2003) yang
melihat bahwa dalam suatu proses pembelajaranptrd@sinambungan antara
input, proses, danutput Aspekinput yang pertama adalah masukan mentatv (
input) berupa siswa sebagai pelaku dalam proses pemilzlaBeberapa faktor
dapat mempengaruhi siswa dalam proses belajartskpeerdasan, bakat, minat,
sikap, motivasi, kebiasaan belajar, kondisi fisiksehatan, prestasi belajar, dan
pendidikan sebelumnya.

Aspek input yang kedua adalah masukan instrumental yang itetdir
kebijakan pendidikan, program pendidikan, serteaagan kurikulum. Selain itu,
faktor lain juga merupakan masukan instrumentatuygersonalia pendidikan
terdiri dari unsur pimpinan, guru dan staf admnaist sarana dan prasarana
pendidikan, media pendidikan, media dan sumbejdredarta biaya pendidikan.

Aspekinput yang ketiga adalah masukan lingkungan berupa limggo
sekolah, keluarga, dan masyarakat sekitar. Selain masukan lain berupa
lembaga-lembaga sosial, unit-unit kerja serta ntaggh secara luas.

‘Proses’ dalam suatu pembelajaran mencakup peagdgntang berbagai

komponen pendidikan seperti pembelajaran teori, beéegaran prakitik,
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pengelolaan kelas. Di samping itu, proses melipathberian tugas dan latihan
kepada siswa, bimbingan kepada siswa, evaluat, Is@majemen pembelajaran.

‘Output’ terkait dengan perubahan-perubahan yang positiiadap
perkembangan siswa atas keterampilan, pengetahkapribadian, atau
perilakunya. Perubahan tersebut merupakan hasil sirangkaian proses
pembelajaran yang telah dijalani siswa.

Lebih lanjut Dunkin dan Biddle (1983) menjabarkampat komponen
fundamental sebagai variabel-variabel yang dapanpeegaruhi keberhasilan
suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran gieghukakan di atas dapat
dipergunakan sebagai pijakan dalam kerangka pemelitni agar dapat
memperlancar proses pembelajaran yang telah dimakaa. Adapun keempat
variabel tersebut terdiri dari variabel pendahularesage variablg variabel
konteks ¢ontexts variablgs variabel prosesp(ocess variablgs dan variabel
hasil product variablel

Variabel bawaanpfesage variablgsmeliputi kondisi guru terkait dengan
latar belakang yang mencakup aspek sosial, usia, jgais kelamin. Di samping
itu, pengalaman pelatihan guru seperti pendidikaPTd program pelatihan yang
diikuti, dan pengalaman praktik mengajar, juga mengaruhi proses
pembelajaran. Selain itu, aspek lain seperti ken@mpguru yang meliputi
keterampilan mengajar, intelegensia, motivasi, kigpribadian, berperan penting

selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran.



Bagan 1.5. Model Studi Pembelajaran di Kelas

VARIABEL BAWAAN
Latar Belakang Guru:
« Kelas sosial

e Umur
« Jenis kelamin

Pengalaman Pelatihan Guru
= Pendidikan Perguruan Tinggi
= Program Pelatihan
= Pengalaman Praktik Mengajar
Kemampuan Guru
Keterampilan mengajar
Intelegensia
Motivasi
Kepribadian

VARIABEL KONTEKS
Latar Belakang Siswa:
Kelas sosial

Umur

Jenis kelamin
Keadaan Siswa
Kemampuan
Pengetahuan
Sikap
Keterampilan
Konteks Sekolah dan Komunitas
Iklim (suasana)
Budaya
Banyaknya siswa
Konteks Kelas
Ukuran ruang kelas

Sumber bahan belajar yang tersed

Perilaku Guru dalam kelas

VARIABEL PROSES

-

Perlaku Siswa dalarmske]

Perilaku Siswa yang dapat diobservasi

VARIABEL HASIL
Pertumbuhan Siswa Jangka Pendek
Belajar Mata Pelajaran
Sikap terhadap Mata Pelajaran
Pertumbuhan Siswa Jangka Panjang
Pertumbuhan Keterampilan Lain
Kepribadian Dewasa
Keterampilan Profesional atau Peker

Adapatasi dari Dunkin dan Biddle, 1974.

Variabel konteksdontext variablesmengharuskan guru mengakomodasi

berbagai kondisi siswa selama proses pembelajaeqerti latar belakang siswa
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a

secara sosial, tingkat usia dan jenis kelamin. Kndin meliputi keadaan siswa

seperti kemampuan, pengetahuan, dan sikap merekaab€l konteks juga

dipengaruhi suasana sekolah, budaya masyarakabssteserta besar kecilnya

suatu sekolah. Di samping itu, ukuran kelas sewtabgr bahan belajar yang

tersedia mempengaruhi proses pembelajaran.
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Variabel proses pfocess variablgs merupakan kegiatan pembelajaran
yang sesungguhnya terjadi di kelas. Guru dan simekakukan interaksi untuk
mencapai target pembelajaran. Aktifitas di kelagrahkan untuk memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kompsi@ melalui
prosedur atau langkah-langkah pembelajaran yaaly tefencana. Perilaku siswa
selama proses harus dapat diamati untuk menggiahuhhahan yang terjadi.

Variabel hasil product variabley memperlihatkan perubahan perilaku
yang diperoleh melalui interaksi selama proses @éeydran. Hasil belajar siswa
dapat diketahui dalam jangka pendek maupun jangkgapg. Pertumbuhan
jangka pendek tercermin dari hasil belajar sertapsiterhadap mata pelajaran.
Sedangkan jangka panjang, hasilnya terkait dengatumpbuhan keterampilan
lain, kepribadian, serta profesionalisme dalam pa&a.

Dari uraian di atas, penelitian ini menempatkanabesl-variabel seperti
yang dikemukakan oleh Dunkin dan Biddle (1983) 8akmadinata (2003) untuk
mengembangkan model pembelajaran mata kwliating bagi mahasiswa Sastra
Inggris. Dengan menggunakan konsep pendekatammsigte®ses pembelajaran
berlangsung melalui interaksi antara komponen yaegghubungkan masukan,
proses, dan hasil.

Dalam pengembangan keterampilan menulis, prinsipwhamenulis
merupakan suatu bentuk komunikasi antara penulis glembacanya, harus
senantiasa diterapkan. Ketika menulis, komunik&anamerangsang keluarnya
gagasan-gagasan dalam bentuk tulisan yang padangkhdapat membantu

mewujudkan ide-ide agar dapat dipahami oleh pem@éedge, 1989:6).
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Untuk melakukan komunikasi, diperlukan adanya kesampemahaman
pesan antara penulis dan pembacanya (Rogers, 538@ika pembaca tidak
dapat mengerti tulisan yang dibacanya, maka tetajadi persoalan dalam
penyampaian isi pesan. Komunikasi dalam bentuk dzalalis lebih komplek
dibandingkan dengan komunikasi dalam bentuk lisan.

Dijelaskan Harmer (2001:31) bahwa ketika seorangbib@ra secara
langsung dengan lawan bicaranya, maka selain bghagadigunakannya, ia juga
didukung oleh bahasa non-verbal seperti ekspresi bahasa isyarat lainnya.
Ketika terjadi persoalan dalam komunikasi lisanhagi yang terlibat dapat
terbantu oleh aspek-aspek non-verbal untuk menrjgtaggkan isi pesan.
Sedangkan komunikasi bahasa tulis, pihak yangb&trihanya melihat bentuk
bahasa yang ada dihadapannya. Oleh karena itu, rkkasii dalam bahasa tulis
harus dilakukan secara jelas dan sistematis adak tierjadi kesalah-pahaman
makna yang ingin disampaikan.

Proses komunikasi dapat membantu mahasiswa mengokeyk
gagasannya secara jelas (Leki, 1991:209). Kejelasdma dalam belajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing harus diartikan selbb@gelasan makna untuk
pembaca secara universal. Seseorang yang menahlasa pertama sama dengan
penulis, terkadang menghadapi kesulitan mengasaksisalahan karena ia
memiliki pola pikir yang sama (Tomalin dan Stemgle2001:4).

Tidak jarang, pembaca dengan bahasa pertama sangandgenulis,
mampu memahami bentuk tulisan yang sebenarnya sdakai dengan kaidah

bahasa sasaran (Inggris). Akibatnya, tulisan yaaggdiap benar pembaca yang
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bahasa pertamanya sama dengan penulis, ternyath itk dapat dipahami

oleh pembaca yang bahasa pertamanya bahasa lataui$ahasa lainnya. Oleh
karena itu, komunikasi dalam bahasa tulis untukhdat pengembangan

keterampilan menulis bahasa Inggris, sebaikny&ukian dengan pembaca yang
tidak memiliki bahasa pertama sama.

Dari penjabaran yang telah dikemukakan di atasalahaspokok dalam
penelitian yang hendak dikaji lebih jauh adaldBagaimanakah model
pembelajaran menulis bahasa Inggris dalam mata kuih Writing bagi
mahasiswa Sastra Inggris di Universitas Jenderal ®dirman (Unsoed) dan
Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) untuk menngkatkan
kompetensi menulis mereka?’ Model pembelajaran yang dikembangkan
bertolak dari kondisi lapangan yang ada serta mggimakan potensi sumber-
sumber belajar lain yang tersedia untuk membantkepghangan kemampuan
menulis mahasiswa.

3. Rancangan Pengembangan Model Menulis Bahasa lgris

PembelajaratWriting di Sastra Inggris Unsoed dan UMP membutuhkan
latthan yang kontinyu, serta memperoleh umpan bpkknbaca. Selama ini,
umpan balik biasanya berasal dari dosen saja. Navesperlu memperoleh
kesempatan praktik menulis di luar kelas sehinggsend tidak terbebani dengan
koreksian. Kenyataanya, dosen tidak memiliki cukvgktu mengoreksi setiap
tulisan apabila mahasiswa bergantung pada dosia katihan menulis.

Konsep pembelajaran yang dikembangkan pada pameliti menganut

paham transkasi. Miller dan Seller (1996) menjedaskahwa pada pendidikan
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berorientasi transkasi, siswa memiliki kecerdasaulu berinteraksi dengan
lingkungan sosial sehingga guru perlu mendoronggmebangan siswa melalui
rasa keingin-tahuan mereka. Aktifitas pembelajaranus mampu merangsang
terjadinya penelitian dan penyelidikan. Guru daswai bekerja sama untuk
melakukan proses penyelidikan tersebut.

Schubert (1986) menyitir pandangan Piaget tentdrey constructive
nature of the learning processebagai pijakan dalam pengembangan model
pembelajaraWriting ini. Beliau menegaskan bahwa sekolah merupakanusis
yang menyederhanakan aspek kehidupan untuk mengegkbn pengalaman-
pengalaman. Sekolah adalah komunitas kecil untukgerabangkan tujuan
bersama serta memecahkan masalah secara bersamd @udlidikan berfungsi
memperlancar pertumbuhan untuk merekonstruksi pemga dan pengetahuan
serta menyeleksi pengalaman yang akan datang.

Lebih jauh, Schubert (1986) menambahkan bahwa rupembelajaran
adalah memperoleh hasil pengalaman dari aktifeesebut. Pengalaman bersifat
pendidikan jika diberikan peningkatan kapasitasukiniumbuh. Tujuan harus
berorientasi pada pemberian pengalaman serta paayekesempatan bagi siswa
untuk berkembang. Selain itu, tujuan pembelajaransifat ekspresif untuk
mengembangkan apresiasi, perasaan, tanggapanaprhaateri yang diajarkan.
Untuk mengembangkan rancangan pembelajaran makgukalia empat
pertanyaan. Pertama, ‘Apakah tujuan pendidikan yaagus dicari untuk
dicapai?’ Kedua, ‘Apakah pengalaman pendidikan ydagat disediakan untuk

mencapai tujuan tersebut?’ Ketiga, ‘Bagaimana plengan pendidikan ini secara
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efektif dapat diorganisasikan? Keempat, ‘Bagaimamangetahui jika tujuan-
tujuan tersebut telah dicapai?’

Model pembelajaratWriting pada penelitian ini menggunakan gagasan
Seels dan Ritchey sebagai acuan. Seel dan Ritd894) menjelaskan bahwa
terdapat 5 domain terpisah berkenaan dengan teknglembelajaran yang
memayungi teori dan praktik dalam teknologi pemibedan. Adapun ke-5 domain
tersebut adalah: rancangan, pengembangan, kegunaaajemen, dan evaluasi.
Hubungan antara ke lima domain tidak linier, mélam saling melengkapi.
Sebuah penelitian dapat terfokus pada satu donegapitpembahasannya akan

terkait dengan domain lain. Hubungan antar don&asebut bersifat sinergis.

Bagan 1.6. Hubungan Antara Bidang-Bidang dalam Droma

L\

TEORI DAN

RANCANGAN

Adaptasi: Barbara B. Seels dan Rita C. Richey (199%tructional Technology: The Definition
and Domain of the Fieldhal: 27.

Salah satu domain adalah ‘Rancang&®eqign yang menjadi fokus pada
penelitian ini. Rancangan merupakan proses yang emeon kondisi-kondisi

belajar. Rancangan bertujuan menciptakan startegihdsil yang dicapai pada
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tingkat makro, seperti program atau kurikulum; dgiagkat mikro, seperti satuan
pengajaran dan modul. Rancangan Sistem Pembelafarstnuctional System
Desigr) merupakan prosedur tersusun yang mencakup larilgkgkah analitis,
perancangan, pengembangan, pelaksanaan, dan epaidelajaran. Rancangan
Pesan Klessage Designmeliputi rencana untuk memanipulasi bentuk-bentuk
pesan yang nyata sehingga pengirim dan penerimat dagnerima pesan seperti
yang diinginkan. Strategi Pembelajaralms{ructional Strategies merupakan
rincian untuk menyeleksi dan memilah kejadian ddifitas dalam sebuah satuan
pengajaran. Karakteristik Siswa.efarner Characteristigs merupakan latar
belakang siswa yang dapat mempengaruhi efektpgitases belajar mengajar.

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang senrakia, temuan-
temuan baru mempengaruhi domain rancangan pesaysesPrpertukaran
informasi antara pengirim dan penerima dapat dkakuebih efektif dan cepat.
Kemajuan teknologi mampu menghubungkan antar irdsrsatu dengan lainnya
sehingga menimbulkan rancangan interaktif. Belajdapat dilakukan
menggunakan media lain selain yang biasanya dilakgecara formal di kelas.
Contoh dari penggunaan kemajuan teknologi ini ddiaernet.

Writing dalam penelitian ini dipandang sebagai bentuk kokasi
tertulis. Untuk itu, perlu dijelaskan makna komuwaskyang dijadikan dasar dalam
pengembangan model pembelajaran ini. Komunikasefieidkan oleh Rogers
(1986) sebagai suatu proses dimana partisipan ptakan dan berbagi informasi

antara satu dengan lainnya agar tercapai suatngsaksepahaman. Model
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komunikasi akan sempurna jika terjadi pemahamararadtia belah pihak
terhadap pesan yang disampaikan.

Menilik dari jabaran yang disampaikan Rogers ds atamunikasi tertulis
dalam bahasa Inggris harus mampu dipahami oleh peanlain yang memiliki
latar belakang budaya berbeda karena biasanya lbaakang budaya akan
mempengaruhi pola pikir seseorang. Jika pesan hdipghami oleh mereka yang
mempunyai kultur yang sama maka pesan tersebuimbehencapai sasaran.
Dengan kata lain, komunikasi tertulis belum dapatipta. Oleh karena itu,
diperlukan latihan menulis dengan pembaca yang meygp pola pikir berbeda

dengan penulis agar informasi yang dituangkan defzet maknanya.

Bagan 1.7. Model Konvergen Untuk Komunikasi

Saling
Memahami
A dan B

A Pemanahaman Partisipan Pemahaman Partisipan B
Adaptasi: Everett M. Rogers (198&dmmunication Technologial. 200.

Hedge (2001) mengingatkan sebelumnya bahwa belarkeskepakatan
antar praktisi untuk suatu model pembelajaran mendng baku. Meskipun
begitu, terdapat 3 model pembelajaiiniting yang banyak dijadikan landasan
dalam penelitian maupun implementasi di kelas.dPetadalah model Hayes dan
Flower (1980); kedua adalah model Bereiter dandaeaalia (1987); dan ketiga
adalah model Hayes (1996). Konsep model terse pidkombinasi dengan

teori lain guna memperoleh penyempurnaan.
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Model yang dikembangkan dalam pembelajafaiting di Sastra Inggris
bersumber pada ketiga model yang telah disebutkatad. Model pembelajaran
tersebut diharapkan dapat mengakomodasi kondiskulinan Writing di
lapangan. Tabel 1.2. memberikan gambaran perbaadiagtara ketiga model

yang dikemukakan oleh Hedge dengan model pembatajang dikembangkan.

Penjabarannya mengacu kepada gagasan Seel daneyRi{@®94) untuk

menyusun suatu rancangan pembelajaran.

Tabel 1.2. Perbandingan Empat Model Pembelajaramulide

Rancangan Hayes & Flower Bereiter & Hayes Draft Model
(Design) Scardamalia Pengembangan
Sistem PembelajaranPengaruh  memor} Perbedaan pengeta-Proses penulisan Pembiasaan latihap
(Instructional jangka panjang ser huan menceritakan mencakup dug menulis secara mar-
System Design) perti topik, target| (knowledge telling| aspek berdasarkandiri di luar kelas

pembaca, rencanpdan pengetahuan lingkungan, yakni| memperlancar kefar
penulisan. mentransformasi sosial dan fisik, dan sihan {luency);
(knowledge trans{ berdasarkan sedang latihan d
forming. Pembela-| individu. kelas dengan input
jaran secaraknow- dosen akan menam)-
ledge telling mau- bah keakuratal
pun knowledge (accuracy bahasa
transforming  ter- tulis.
gantung tujuannya.
Pesan Berasal dari proses Berupa topik &| Diperoleh melaluif Pemahaman pesgn
(Message Design) | kognitif pada pe-| penentu genre untuk membaca untuk dalam bahasa Ing+

rencanaan, penerje

- menemukan bagia

N mengevaluasi secafagris oleh pembaca

mahan pikiran meq isi yang relevan. kritis. dari berbagai latal
lalui teks & peng- belakang budaya.
ulangan termonitor.
Strategi Menulis merupakar] Menulis merupakarn Menulis.  meliputi| Penguatan atas inpyit
Pembelajaran proses berulang & proses mental untuk proses nterprestasj, dosen, koreksia
(Instructional bersiklus. mengingat ' kembal| refleksi, dan| dosen di kelas, serta
Strategies) pengetahuan tentangpenulisan teks. latihan menulis
topik, skema, jenis melaluie-mail

wacana

Karakteristik Siswa | Pemberian_mode] Knowledge trans{ Siswa mampu met Lebih banyak waktu

(Learner’'s karangan, kemudiafn forming, membutuh-| mahami teks &| untuk mengekspret

Characteristics) siswa diminta| kan latihan yang menggunakan in{ sikan idenya melalu
mengikuti model| cukup untuk siswa. | formasi dalam teks.| menulis bahasa Ing-
tersebut gris.

Inti dari rancangan model pengembangan pembelaj&ramg ini adalah

sebagai berikut. Terdapat tiga aspek utama yangsthperhatikan sebagai dasar

pengembangan model pembelajaran ini, yaitu, (Jutirdosen; (2). koreksian
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dosen; dan (3). komunikasi tertulis melakimail Mahasiswa membutuhkan
materi perkuliahan serta koreksian dosen sebagagua¢éan untuk ketepatan
(accuracy. Sharwood-Smith (1993), Fotos (1994), dan EIIRO03) telah

menjelaskan pada bab Il bahwa fokus pada ketesatagat diperlukan ketika
belajar bahasa asing untuk penguasaan bahasa uterg&imunikasi tertulis

melalui e-mail dipergunakan sebagai penguatan untuk kefasitizn¢y dalam

menulis. Mahasiswa juga dapat langsung praktik fern@ng sesungguhnya
dengan audien yang sebenarnya (otentik) sepen gesarankan oleh Canale dan
Swain (1980), Gray-Spencer (1984), Savignon (198dn, Harmer (2001). Selain
itu, mahasiswa dapat terpicu untuk mengungkapkajasgmnya sesuai dengan
tatanan bahasa Inggris yang bisa dipahami oleh aemnldari berbagai latar

belakang budaya.

C. Pertanyaan Penelitian
Terdapat 4 pertanyaan penelitian yang diformuéasgebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi saat ini tentang model pembaajanenulis bahasa
Inggris, implementasi, dan evaluasi untuk mata akulWriting bagi
mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP?

2. Bagaimana rancangan model pembelajaran, implemgeuias evaluasi
yang dapat dikembangkan dalam pengajanditing untuk mahasiswa
Sastra Inggris di Unsoed dan UMP secara lebih i?Pekt

3. Bagaimana efektifitas model pembelajaran yang dbargkan untuk
meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa Sastgrisndi Unsoed

dan UMP?
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4. Apakah ada pengaruh penerapan rancangan model lagandoe tersebut

terhadap aspek-aspek lain ygioficiency kosa kata, dan tata bahasa?

D. Definisi Operasional

Terdapat dua varaibel pokok yang melandasi peawlitii, yaitu ‘Model
Pembelajaran’, dan ‘Menulis dalam Bahasa Ing@siting). Persepsi tentang
kedua varaibel tersebut harus dijelaskan agar nidfgsamaan konsep dalam
penelitian ini.
1. Model Pembelajaran

Suatu model dapat menimbulkan bermacam pandandatapi
kesemuanya sebenarnya akan bermuara pada kontelenadisuatu maodel
tersebut diterapkan. Model merupakan suatu benedd untuk penyusunan suatu
system standar yang diinginkan. Model pembelajaseperti dikemukakan
Sukmadinata (2004:209), mempunyai makna sebagau sicangan yang
mengembangkan proses, rincian, serta penciptagkuligan belajar. Melalui
kondisi ini, siswa akan mempunyai. kesempatan uribekinteraksi selama
kegiatan sehingga dapat menyebabkan perubahardpasiawa tersebut.

Sementara itu, Joyce dan Weil (2000) membuat Ktasif model
pembelajaran ke dalam 4 Kkategori vyaitu: model psssan informasi
(information processing modelmodel personalpgersonal family, model sosial
(social family, dan model perilakubghavioural mod¢l Tabel berikut akan

memberikan penjelasan lebih lanjut dari model pdap&an tersebut.
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Tabel 1.3. Model Pembelajaran

The Social Family The Information The Personal Family| The Behavioural
Process System Family
1. Partners in Learning (1. Inductive Model 1. Nondirective 1. Mastery
2. Role Playing 2. Attaining Concepts Teaching Learning and
3. Jurisprudential Inquiry [3. Scientific Inquiry and| 2. Concepts of Self Programmed
4. Adaptations: Inquiry Training Instruction
Personality and4. Memorization 2. Direct
Learning Styles 5. Syntetics Instruction
6. Learning from 3. Learning form
Presentations Simulations
7. The Developing
Intelect

Sumber: Joyce and Weil (2000)

Pada model sosial, pengajaran disusun dengan cambamgun
komunitas belajar agar tercipta suatu proses pegalbah yang bersifat
kooperatif. Model pembelajaran ini meliputi belajkooperatif baik secara
berpasangan maupun kelompok, bermain peran, staslusk serta adaptasi
terhadap kepribadian dan cara belajar siswa.

Model proses informasi menekankan pada upaya umemkdorong sifat
dasar manusia dalam memperoleh serta menyusungkaram data, merasakan
permasalahan, dan menemukan pemecahan, serta niEmggan konsep dan
bahasa untuk mengatasi permasalahan yang dihadagapun model
pembelajarannya adalah pencapaian konsep, inkmiah dan pelatihan inkuiri,
menghafal, sintetis, belajar dari presentasi, ggtgembangan intelektual.

Model personal memiliki pengertian bahwa proses hmajaran
merupakan sesuatu perkembangan dari diri seseardnk) mencapai hasil secara
keseluruhan. Manusia mengembangkan kepribadian wailg karena ia akan

melihat dunia dari berbagai perspektif yang beragafi pengalaman dan
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keberadaan dirinya. Model pembelajaran persondadlageengajaran secara tidak
langsung, serta peningkatan rasa konsep diri.

Model perilaku ini menekankan pada pembiasaan umtaekcapai suatu
penguasaan. Adapun model pembelajarannya adalgugsaan menyeluruh dan
instruksi yang telah terprogram, instruksi langsisagta belajar dari simulasi.

Model pembelajaran yang dapat diadopsi dalam pgemelini selaras
dengan model pembelajaran proses informasi dageJdgn Weil (2000). Pada
penelitian ini, mahasiswa diharapkan mampu memeprg@engalaman dalam
mengembangkan keterampilan menulis melalui latdemmenerapkannya dalam
praktik yang sebenarnya.

Penjabaran model pembelajaran yang telah disampailkaatas dapat
dijadikan landasan dalam mendefiniskan pengembangatel dalam penelitian
ini.-Adapun model yang dimaksudkan adal&ancangan yang terdiri dari
kerangkan konsep serta langkah-langkah yang sistertia untuk mengelola
pengalaman belajar mahasiswa dalam mencapai targgiembelajaran yang
telah ditentukan.

2. Menulis dalam Bahasa InggrigWriting)

Menulis - merupakan suatu bentuk komunikasi antanule dan
pembacanya. Komunikasi akan merangsang keluarngasga-gagasan dalam
bentuk tulisan yang pada akhirnya dapat membantwujnekan ide-ide agar
dapat dipahami oleh pembaca (Hedge, 1989:6). Untalkakukan komunikasi,
diperlukan adanya kesamaan pemahaan pesan antarbsp#an pembacanya

(Rogers, 1986:45).
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Proses komunikasi dapat membantu mahasiswa mekajpken
gagasannya secara jelas (Leki, 1991:209). Kejelasdma dalam belajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing harus diartikan seb@gelasan makna untuk
pembaca secara universal. Pembaca sebagai pemlitibvahasa tersebut atau
pembaca sebagai penutur bahasa lain yang serinitak bisa memahami
ekspresi yang diungkapkan dalam tulisan apabitktidpat (Ellis, 2003:21).

Abdulhak (2001:12) menjelaskan bahwa komunikasrupekan suatu
kegiatan yang bersifat konvergen. Proses peroletfarmasi dilakukan melalui
tahap pemahaman, interprestasi, pengertian, daat&egdi antara kedua belah
pihak yang berkomunikasi agar tercapai suatu késepan. Implikasi dari
penjabaran uraian Abdulhak terhadap latihan konasnikertulis dalam bahasa
Inggris sebagai bahasa asing adalah bahwa agantkpmunikasi dapat tercapai
maka diperlukan suatu pemahaman, interprestasa gengertian terhadap pesan
dari penulis kepada pihak lain sebagai pembaca.

Blanchard dan Root (1997:12) mendukung gagasarartgnperlunya
latihan menulis dengan mitra yang tidak memilikh&sa pertama yang sama.
Untuk melakukan komunikasi tertulis dengan pemizisranegara lain bukanlah
hal yang sulit. Dewasa ini, terdapat media yangati@pergunakan untuk itu
yaitu melalui electronic mail atau e-mail Melalui internet, seseorang dapat
melakukan komunikasi dengan orang lain di berbaégaipat di dunia (Geisert
dan Futrell, 1995:12).

Seseorang tidak perlu memiliki fasilitas interneendiri untuk

berkomunikasi. Di Indonesia sekarang ini, telah jan@or layanan internet.
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Banyak sekali warung internet (warnet) yang sebkganan kepada masyarakat
umum untuk menggunakan internet. Biaya penggunaganén ini juga relatif
terjangkau oleh sebagian besar masyarakat kitagtraan Prabowo, 2005).

Penggunaare-mail serta pencarian informasi melalui internet merapak
salah satu upaya pengembangan keterampilan meang dilakukan sendiri
oleh mahasiswa. Komunikasi dengan pihak lain dal@ahasa Inggris
menggunakae-mail menjadi pendukung bagi mahasiswa untuk latihanufrsen

Terdapat keuntungan penggunaan internet ini. Par@aalah membantu
mengatasi keterbatasan waktu untuk praktik mendilikelas. Kedua adalah
mahasiswa langsung menggunakan media yang oteaitk korespondensi,
dalam latihan menulis. Hal ini sesuai dengan puingngajaran bahasa asing
menggunakan metode komunikatif. Ketiga adalah ngs@mg penggunaan
komputer bagi mahasiswa yang sebenarnya juga dikagrluntuk persiapan kerja
nantinya (Knapp dan Glenn, 1996:35). Di PT, seratigkdak diberikan mata
kuliah penguasaan komputer secara khusus. Dengawkide, internet dapat
menjadi hidden curriculumuntuk mahasiswa dalam penguasaan keterampilan
untuk pengoperasian komputer (Print, 1993:9). Kedtnaplalah untuk membuka
wawasan pengetahuan mahasiswa terhadap kemajuarmasi dengan
memperoleh sumber-sumber selain dari dosen darrensie yang ada di
perpustakaan kampus (Felix, 1998:31).

Pemanfaatan internet dapat menambabh latihan mesaldegai bagian dari
proses pembelajaran di luar kelas. Meskipun beg@ibueksi untuk mata kuliah

menulis dari dosen juga diperlukan selama prosesbekjaran. Hasil-hasil
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penelitian, misalnya yang dilakukan oleh Semke 4)98harwood-Smith (1993),
dan Fotos (1994), mengungkapkan bahwa terdapat apgmgpositif dari
pemberian koreksi untuk pembelajaran menulis bahasag terhadap
peningkatan kemampuan berbahasa peserta didik. k&or@apat memberi
penguatan terhadap aspek kebahasaan yang salaldagalipergunakan lagi.

Dalam pengajaran menulis, dosen dapat mengoreksariumahasiswa
secara efektif pada batas-batas tertentu. Apabidap mahasiswa terlalu banyak
maka dimungkinkan koreksi akan berlangsung lamainggh tidak dapat
mengejar antara waktu untuk pengumpulan tulisangg@eksian, pengembalian,
serta penulisan ulang. Akibatnya, proses koreksngyaeharusnya dapat
membantu peningkatan keterampilan mahasiswa, tididpat - berjalan
sebagaimana mestinya.

Kemungkinan lain dari banyaknya jumlah tulisan yalgpreksi adalah
dosen hanya akan mampu mengoreksi kesalahan-kasalsécara umum.
Biasanya, kesalahan yang nampak dengan jelas adialam bentuk tata bahasa
dan tata penulisan. Padahal, komponen menulis bukaya dalansurface errors
(kesalahan bentuk bahasa saja), melainkan jugandddeep errors(kesalahan
mendalam) seperti pengungkapan pemilihahan kosaykaty tepat, kalimat yang
efektif, serta koherensi antar kalimat serta gogéaagraf (Dheram, 2003:48).

Melihat keterbatasan yang diungkapkan di atas, rkakeksi dosen secara
efektif tidak dapat diandalkan sebagai satu-satgayaber masukan dalam proses
pembelajaran menulis bahasa Inggris. Apalagi m@aginadanya berbagai

keterbatasan yang telah disebutkan sebelumnyatiseétu dan jumlah siswa.
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Oleh karena itu, diperlukan aspek penguat lain yargdukung koreksian dosen.
Mahasiswa harus aktif mengembangkan keterampilamuhsaya di luar kelas.
Mereka tidak boleh hanya bergantung kepada penmoenpat dosen saja.

Dari uraian di atas, definisi operasional untuk olsndalam bahasa
Inggris pada penelitian ini adalaPertukaran informasi secara tertulis dengan
mitra yang tidak memiliki bahasa pertama yang samaagar tercipta
komunikasi di antara kedua belah pihak sehingga memu penggunaan

bahasa Inggris secara benar.

E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan menghasilkan suatu mo@shlpelajaran menulis
bahasa Inggris dalam mata kulig¥riting yang efektif untuk mahasiswa
Sastra Inggris di Unsoed dan UMP.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui dan menggambarkan model pembelajaaa kuliah
Writing untuk mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP.
b. Menemukan model pembelajaran yang sesuai untata rkuliah
Writing bagi mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP.
c. Menemukan rancangan model implementasi dalanggpaan mata
kuliah Writing untuk mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP

secara efektif.
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d. Mengetahui hasil kemampuan menulis yang dicapahasiswa di
Unsoed dan UMP berdasarkan penerapan model pearagléyriting
yang dikembangkan.

e. Mengetahui efektifitas model pembelajaran yakgrdbangkan.

f. Mengetahui hasil yang dicapai mahasiswa di Udsdan UMP
terhadap aspek-aspek lain menggunakan model pegara@l&Vriting

yang dikembangkan, yaiproficiency kosa kata, dan tata bahasa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dipisahkan ménjdua bagian yaitu
manfaat secara teoritis dan secara praktis. Maméaaitis lebih ditujukan bagi
pengembangan bidang keilmuan; sedangkan manfaatispradalah manfaat
langsung yang dapat diperoleh oleh praktisi yangdieginan menerapkan hasil
temuan penelitian ini.
1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan konstribusi dalam teori pengajaramaba Inggris di PT,
terutama dalam pengajaran mata kulidhting.

b. Memberikan fakta baru terhadap hasil temuan lpamepenelitian
serupa yang telah dilaksanakan sebelumnya, khusupaggajaran
mata kuliahWriting di PT di Indonesia.

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan alternatif model pengajaran mataakuWriting di PT

bagi dsoen serta membuka wawasan dosen di PT gepntunya
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pemikiran untuk memperbaiki kondisi pengajaran nkatah Writing,
khususnya bagi mahasiswa Sastra Inggris.
b. Memberikan tantangan bagi pihak lain yang tatamtuk lebih

mendalami bidang kajian yang diteliti.

Hipotesis Penelitian

Terdapat 5 (lima) hipotesis kerja yang akan diiakt dalam penelitian

ini. Adapun rumusan hipotesis tersebut adalah selwegikut.

1.

Model pembelajaran mata kulig¥riting yang selama ini diterapkan untuk
mahasiswa Sastra Inggris di Unsoed dan UMP berséather-centred
sehingga mahasiswa banyak bergantung kepada deda@mas proses
pembelajarafVriting.

H, adalah adanya pengaruh peningkatan kompetensilisdalam bahasa
Inggris dari mahasiswa Sastra Inggris Unsoed temagenerapan
pengembangan model pembelajaran mata kulidhiting melalui
perhitungan hasipre dan post testpada kelas eksperimen dan kelas
kontrol; serta perbandingan hasil antara kelasesksgn dan kontrol.

H, adalah adanya pengaruh peningkatan kompetensilismdalam bahasa
Inggris dari mahasiswa Sastra Inggris UMP terhadagnerapan
pengembangan model pembelajaran mata kuliahiting melalui
perhitungan hasipre dan post testpada kelas eksperimen dan kelas

kontrol; serta perbandingan hasil antara kelasezksen dan kontrol.
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Hs; adalah adanya efektifitas peningkatan kompetenshulis dalam
bahasa Inggris dari mahasiswa di Unsoed maupun Ugidasarkan
penerapan pengembangan model pembelajaran maah Wiliting untuk
kelas kontrol dan eksperimen, serta kelompok gadukglas kontrol dan
eksperimen di kedua universitas tersebut.

H, adalah adanya pengaruh penerapan pengembangahpaomdelajaran
mata kuliahWriting terhadap penguasaan bahasa Inggris mahasiswa di
Unsoed maupun UMP dalam aspek: profisiensi, kota kian tata bahasa
untuk kelas kontrol dan eksperimen, serta kelomgakungan kelas

kontrol dan eksperimen di kedua universitas tersebu



